Konon ada pemberitaan bahwa sekitar abad ke-18 atau 1720 ada rombongan pendakwah dari
Tarim (Hadramaut) yang di antaranya datang ke daerah Kalimantan Barat untuk mengajarkan
membaca Al-Qur'an, Ilmu fikih, dan Ilmu hadis. Mereka di antaranya Syarif Idrus bersama anak
buahnya pergi ke Mampawah, tetapi kemudian menelusuri sungai ke arah laut memasuki
Kapuas Kecil sampailah ke suatu tempat yang menjadi cikal bakal kota ...

a. Pontianak

b. Banjarmasin
c. Samarinda

d. Palangkaraya
e. Kertanegara

Kerajaan Gowa-Tallo sebelum menjadi kerajaan Islam sering berperang dengan kerajaan lainnya
di Sulawesi Selatan, seperti dengan Luwu, Bone, Soppeng, dan Wajo. Sejak Kerajaan Gowa resmi
sebagai kerajaan bercorak [slam, Gowa meluaskan pengaruh politiknya, agar kerajaan-kerajaan
lainnya juga memeluk Islam dan tunduk kepada Kerajaan Gowa-Tallo. Kerajaan Gowa-Tallo
menjadi kerajaan Islam tahun ...

a. 1602
b. 1603
c. 1604
d. 1605
e. 1606

Di daerah Sulawesi Selatan proses Islamisasi makin mantap dengan adanya para mubalig yang
disebut Dato’ Tallu (Tiga Dato), yaitu Dato’ Ri Bandang (Abdul Makmur atau Khatib Tunggal)
Dato’ Ri Pattimang (Dato’ Sulaemana atau Khatib Sulung), dan Dato’ Ri Tiro (Abdul Jawad alias
Khatib Bungsu), ketiganya bersaudara dan berasal dari ...

a. Palembang

b. Medan

c. Minangkabau
d. Jambi

e, Lambung

Dalam sejarah Kerajaan Gowa perlu dicatat tentang sejarah perjuangan seorang raja yang
disebut Ayam Jantan Dari Timur dalam mempertahankan kedaulatannya terhadap upaya
penjajahan politik dan ekonomi kompeni (VOC) Belanda. Raja tersebut adalah ...
a. Sultan Agung
Sultan Ageng Tirtayasa
Sultan Hasanudin
Sultan Khairun
Sultan Suryanullah
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Ketiga di Sulawesi mengadakan persatuan untuk mempertahankan kemerdekaannya yang
disebut perjanjian Tellumpocco, sekitar 1582. Ketiga kerajaan tersebut adalah ...
a. Wajo, Bone dan Soppeng
Wajo, Bone dan Gowa-Tallo
Bone, Soppeng dan Gowa-Tallo
Wajo, Soppeng dan Gowa-Tallo

Wojo, Luwu dan Gowa-Tallo
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